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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Analisis pada penelitian ini mendapatkan beberapa hasil yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata waktu tunggu bagi pengguna Trans Metro Bandung sebesar 9,26 

menit dengan deviasi standar sebesar 4,037 menit. 

2. Permasalahan pada TMB adalah waktu tunggu yang tidak pasti, sehingga, 

masyarakat akan mengalokasikan waktu dan biaya pada berbagai macam 

aktivitas. Hasil studi menunjukkan, bahwa sebanyak 61,33% pengguna 

TMB membawa sesuatu yang dapat dimanfaatkan pada saat menunggu 

untuk melakukan aktivitas tertentu. Aktivitas yang paling sering dilakukan 

oleh pengguna TMB pada saat menunggu di halte adalah menggunakan alat 

elektronik untuk berkomunikasi (Chat, SMS, atau telepon) yang terpilih 

sebesar 29,37%.  

3. Hasil studi ini mengkonfirmasi bahwa semakin lama waktu tunggu, maka 

penumpang TMB akan cenderung untuk tidak bersedia menunggu. Namun, 

kondisi halte yang memiliki atap, dan kondisi cuaca yang cerah membuat 

penumpang TMB cenderung untuk menunggu. Berdasarkan hasil dari 

model pertama, variabel independent yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pengguna TMB untuk ‘Menunggu’ dan ‘Tidak 

Menunggu’ merupakan waktu tunggu, kondisi halte, dan kondisi cuaca. 

Perbedaan kondisi cuaca sangat mempengaruhi keputusan menunggu 

pengguna TMB karena pada kondisi cuaca hujan, terjadi penurunan waktu 

tunggu maksimum sebesar 6 menit bila dibandingkan dengan kondisi cuaca 

cerah. Selanjutnya, perbedaan kondisi halte yang tidak mempunyai atap 

memiliki penurunan waktu tunggu maksimum sebesar 3 menit bila 

dibandingkan dengan kondisi halte yang memiliki atap. 
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4. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada model yang kedua, terdapat enam 

sikap menunggu yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

menunggu pengguna TMB, yaitu sikap pengguna TMB yang dapat 

menghabiskan waktu dengan berdiam diri dan melihat lingkungan sekitar, 

pengguna TMB yang menganggap menunggu merupakan hal yang tidak 

menyenangkan walaupun tahu cara menggunakan waktu tersebut, sikap 

pengguna TMB menganggap menunggu dapat memberi kesempatan yang 

baik untuk melakukan sesuatu, sikap pengguna TMB dimana pada saat 

menunggu membawa sesuatu untuk digunakan, sikap pengguna TMB yang 

tidak dapat melakukan apapun selama menunggu, dan sikap pengguna TMB 

yang menunggu pada saat waktu yang tidak terduga membuat panik atau 

frustasi.  

5. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada model pertama dapat disimpulkan 

bahwa sensitivitas waktu tunggu tertinggi didapatkan pada kondisi halte 

yang tidak memiliki atap dan kondisi cuaca hujan karena pada kondisi 

tersebut rata-rata kenaikan probabilitas setiap menit untuk tidak menunggu 

sebesar 4,1%. Sementara sensitivitas waktu tunggu terendah didapatkan 

pada kondisi halte yang memiliki atap dan kondisi cuaca cerah karena pada 

kondisi tersebut rata-rata kenaikan probabilitas setiap menit untuk tidak 

menunggu sebesar 3,43%.  
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5.2.  Saran 

Untuk hasil analisis yang dilakukan pada studi ini, dapat disampaikan beberapa 

saran antara lain: 

1. Untuk studi selanjutnya, perlu pengembangan pada variabel independent 

berupa kondisi lainnya yang mempengaruhi keputusan pengguna TMB 

untuk menunggu misalnya tingkat kepentingan dalam melakukan 

perjalanan, ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, waktu berjalan dari 

tempat asal ke halte bus dan juga pengembangan pada karakteristik 

menunggu pengguna TMB. 

2. Melakukan analisis sensitivitas waktu saat menggunakan angkutan publik 

dengan menggunakan metode lainnya, sehingga dapat diketahui variabel 

penentu yang lebih rinci yang mempengaruhi keputusan menunggu 

pengguna angkutan publik. 
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